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BRI RUAXG

Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari
titik, garis, bidang dan benda-benda ruang serta sifat-
sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungannya satu sama lain,

Geometri dapat dipandang seba

s

al penzetahuan yang mempela-

jarl ruang, dan dikatakan bersifat spatial.

Haxalah ini mewbahas tentang bangun ruang yang melie
puti: balok, kubus, limas, prisma, tabung, kerucut, bola,
dan bidang banyalk beraturan, Psubahagannva hanya dibatasi
pada luasg, volume dan joaring-jaring bangun ruang tersebut.

I. BA L OK

FRPRNESTN PN )

Definigi

ca

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam
daerah peréegi{pﬁnjang, dimana sisi persegipanjang

yang sehadap kongruen.

Balok terdiri dari 12 rusuk yang digolongkan dalam tiga
cclompok. Setiap kelowpok terdiri dari 4 rusuk yang se—~
jajar dan sama panjang, ketiga kelowvok tersebut mewa -
kili ukuran balok yang sering dikatakan dengan panjang

lebar dan tinggl. Jika nanjang rusuk-rusuk yang berte-

mu pada satu titik sudubt berturut-turut adalah p,l dan
t satuan panjang, maka panjang diagonal ruangnya 4 sa-

tuan panjang.
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Ao Luas Balok

Sebuah balok dibatasi oleh enam daerah persegi

epasanz-sepasang kongrueun, Berarti juga

0

nanjang vang

bahwa schuah balok memilikl enam sisi yang sepasang -
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Gambar 1.1

Sisi~gisi berhadanan ABCD dan SFGH kongruen luasny2
masing-maging (pxl) satuan luas = pl satuan luas,
Sisi~sisi borhadapan ABME dan CDHG kongruen luasnya
masing-masing (pxt) satuan luas = pt satuan luas.

i-gisi berhadapan LDHD dan BCGY kongruen luasnya

(]
pdo
L2
-

moginz-masing (1xt) satuan luas = 1t satuan luas,

Jumlah luas bidang alas dan bidang atas = Zpl

Junleh luas semva bidang sisi tegak = 2pt + 21¢

Luas seluruh bidang sisi balok = (20l + 2pt + 21t) sa-

% Luag sisi balok seluruhnya = 2pt+2pl+21t;
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Volume Balok

Akan dihitung volume balok dengan peanjemg p, lebar 1

Volume suatu bangun adalah banyaknya satuan volu=

me yang dapat ditvempati mengisi bagian ruanz dari ba -

!
Py

ngunnya,

don tinggi t, dengan langkah berikut:

1o Bagi rusuk AD menjadi p begian yang masing-wmasing
renjangnya 1 satuan. Kemudian melalui titik pembagi

itu dibuat bidang~bidang yang sejajar dengan bidang

sisi ADIE sehingga satu sama lain berjarak 1 satuan.

3

2

—e

s

Sagl rusuk AD menjadi 1 bagisn yans masing-masing

3

npanjangnya 1 satuan. Kemudian melalui titik pemba-

v

3

i itu dibuat bidang-bidang yang sejajar dengan bi-

U

danz sizi ABPE, sehingga satu sama lainnya berjarak
1 satuan,

3. Bagli rusuk AE menjadi t bagian yang masing-mesing
panjangnya 1 satuan. Yemudian melaluil titik-bitik

pewbagi itu dibuat bidang-bidang yang sejajar de -

ngan ABCD sehingga satu sama lein jarakonya 41 satuen,
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Denean

she-lanzkah fersebut diposroleh:

At

. Didang alag 220D yanz merupskan daerah persegil panjang

-

terbasl menjadi (pxl) buah dasrah bujursangkar satuan

a

luas wau~ siginya 1 gatuan

2. dololkt ABCDH.PORS yons tiun

inya 1 satuan terbagi mevnin-

buah kubus satuan volume, atau dengan verka -

tann lain balok ABCH.PIRS memuat (pxl) buah satuan vo-

lumea,

5. Holok ADCD,0F torbaszi menjodi t bush balok koecil

- - 5 - 5w P o 1N 5> - AN Ty YL
yong magling-wading kongruen dengan balok ABCT, PRIRS.,

sn dzmikian bHalolr LLCH, oW

o]
s
o3

remuat sehanyvak tx(nxl)

o

bl

]

kubue gatuan volums atau sama dimson (Hxlxt) bush

gatuan volums,

Volume balolr AH, 2

n x 1 X t gatuan volume

Volume bnlok = p»xlxt

<

A
_ Yol
- A : E -
Gambar 1.%
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‘zrins—jaring balok worunakan bangun datar vang Ain ro-
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deangan moembuka sigi-sisil balok wonjadi gebidsong dengan
atal olaa
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Jaring=jarinz balok ysng berbedsa

]

D, Cars lHengzambor Dalok

Sebelumnya akan diherikan beberapa keterangan

tentang wmenzoanbar banoun raang,

Bidane temnat gawmbar adalah nernukaan vapan tulis atan
- L ) Py

buku gambar yang kita werpmakan unbuk nenggambar,
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conbohs AD,NRC,WH dan TG

2, garis Trootal vertikal

frontal adnlah hidang
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sejajoer dengan bidang fempa

ak pada bidang

bangun ruang yoang



Bidang ortogonal adalah bidanz yong tegak lurus dengan

o

idanz Trontal,

1. bidang ortoconal vertikal: bidang 3CET dan

2. bidang ortogzonal horizontal: bidang ABCD dan EFGH

Garig orfogonal adaloh garis vansz tegak lurus bidang

[

Trontal, contolis AD,0C,70C dan

Perbandingon proyekel adalah perbandiongan nanjang ga-
ris ortogonal dalaw zambor dengan nanjang garis orto-

sonal sesungruhnyva,

Perbandinzon nroyoksei

(A P RN Y PRSI 1 gy 4 vy o o aep o2 LI . 1. -1
Sudut surub (sudut wmenvyisi) adalah sudut dolswm ganbar
vaay diben

ngan garis wondetar, Pada gambe v, / 3AD ssbenar-—

nyn 900 ukur de0zan

4
9 v
bugur duraiab besar / B0 =X, maka dikatakan sudut su-

2

rutnys = 2,

Lukislah balok AZCD, T7GET denzan rusuk AD = B cu,
LD = 6 ew dan AE = 4 cm dengan bidang ABFT frone
.4

20 .
tal, sudut gurub 307 dan perbandingan proyveksi w.



Untulz malulris

balok toersc

but dilakukan langkah-lanskal

lukislah zaris

ke arah bolakang

sedemikian hincga besar sudub antara garis g dan

bogsar

A
.

bhar ;

titik% C dihubunskan

i
.

h

nzon G,

LTS
SR

o ut Gl
H

agudut surut

fentulran titik » pa

dengan

tarilukis,

rin

o]
30
Zaris <, paunjansz

= = 41D sesunsvhuya, Buat AL = 6 cm

sana gejojar

D nada gom—

dan D die-

denzan wmembuat go-
AD, kemudian

dencan titik D,

Gambar bidawny frontal DCI

o dan
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hubunckan titik I' de -
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II. KUB US
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Definisi:
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam

daecrzh persezi yang kongruen,

Gambar 2.1

Unsur-unsur vano ada dalam sebuah kubus adalah:

titik suduf, rusuk, sisi, diagonal sigi, diagonal ru-

o

st

ang dan bidang dicgonal, ia

(6]

lng-magingnya secara ber-
urutan banyaknya 8, 12, 6, 12, 4 dan 6 buah.,

Titik sudubt kubus merunakan LHitik persekutuan ane
tara tiga rusuk atau tiga bidang sisi. Rusuk adalah
ruas garis perseikrutuan antara dua bidang, Bidang sisi
ainlah dacrah persegi noda permukann kubus. Diagonal
sisi adalah ruas garis yang wmeunghubungkan dua titik
sudut yang berhadapan pada scbuah sisi, Diagonal ruans
nerupakan ruas garis yang menghubungkan dus titik su -
dut yang berhadasan dolam ruang kubus, Sedanzkan bidang

dingonal adnlah bidang dalam kubus yang melalui 2 rusuk

[

yang berhadapan,

Jiko vanjang rusuk kubus = a, maka: panjang dia -

gonal sisgi = aV2 dan panjang diagonal runng = av3.




A, Luas Kubus

B,

Kubus memiliki enam buah sisi berupa persegi
yang keongruen, Luasg setiap sisi sama dengan luas
sebuah persegi dengan rusuk a yang sama dengan az.

Jadi luas seluruh bidang sisi kubus = 6 x a2 = 6&2.

i~ oy
{ Luas kubus selurvhnya = 6&2 {

Volume Xubus

akan dihitung volume kubug dengan rusuk a, dengan

langkah-langkah gebagai berikut:

1. Bagi rusuk iB menjadi a bagian, yang masingema -
singnya mempunyei vanjang satu satuan, Melalui
titik-titik pembagi itu buat bidang yang sejajar
bidang ADHE, sehingga satu sama lain berjarak 4
satuan,

2, Bagi rusuk AD menjedi a bagion vang masing-masing

panjangnya 1 satuan, Kemudian melalui titik-titik

pembagi itu buat bidang yeng sejajor ABFE dengzan
jarak satu sama lain 1 satuan,

3« Bagi rusuk AE menjadi a bagian yang naging-maging
panjangnya 1 satuan, Kemudian melalui titik pem -~
bagi buat bidang scjojar ABCD, sehingga jarak sa-

tu dengan lainnye 1 satuan,



Meka dincrolcih:

1. Bldanz alas ABCD yang merunakan persegi terhagi
menjadi (axa) buah dacrah persesl satuan yang pan

Jang sisinya 1 cm,

2. Balok ABCD.IORS yang tingginya 1 satuan momunt
(2xa) buah kubus satuan volume,

5. Kubus A30D,LU#GH torbagi menjadi a buah balok yang

masing-magingnyn kongruen dengan balok ADCD, PORS.,

Dengan demikian kubus ARCD.EFGH memunt sehanyak

a x (axa) buah kubus satuan volume,

o A £ e e e et e b 5
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Goambar 2.2
C. Joring. jaring Tubus

[ Sy T T WY R

Apabila sisi-sisi kubus kita buka wenjadi sebuah

bidang datar, maka nkan dip.aroleh jaring~jaring kubus.
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Gambar 2.4

D. Cara i

Dalam menggambarkan kubus kita mongcunakan cara-

cara yang sama dengan balok.
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CONTOHs
Gambarlah kubus ARCD,IFGH - - nn nanjang ~uguk 3

cwm, bidsng diagonel ACGE frontal dan AC horizon-

tal, sudut surut 60° dan narbandingan proyeksi %.

Tahap~tahap yang diporlukan scbagal berikut:
1. Gombarkan bidang diagonal ACGE frontal dan AC hori-

zontal, gambarnyo herbentuk persegipanjang dengan
AlR = 3 cm dan AC = 3V2 cm, |
2, Gawmbarkan bidany alas ABCD yans terletaX pada bi -
dang horizontal.
~ Felalui titik O, gambarkan garis g sehingga sudut
yang dibentuk oloh garis g arah kebelakang dengon
garis 00 sama deungan 60°.
~ Tstapkan titik B dan U pada garis g. Panjang zaris
BD dalaw gambar =.% BD sesungouhnya = % x 3V2 cm=
1,5 V2 cm,

~ Tubunghon sitik-titik & do , Bdom C, ¢ a0 D

gorta A dan D schinesa dineroleh gambar bidang alas

ABCD.

3, Gambarkan garis-garis BY dan DI yang sama dan'sejajar

!

den~an garis &8 , Kemudian hubungkan titik-titik &

don ¥, ¥ dan G, & don ¥, serin & dau . Sehingga di-

neroleh gambar kubus .50
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ITT.

Limas adalah sebuan bangun ruvang denzan pemba-—
tag~nembatass

1. Pidanc alas borbentuk segi-n (n23, ©n bulat}

s

2, Bidarz sisi tegaknya berbentuk segitiza se-

ot

banyak n buah, .ilas Aari sesitiga~sczitige

ndalal rusniz-rusuk alag limag ter-

Yiga tadi bervewmu

Porhatiltan gaombar liwmas D.ARCD.

ORCLTD dan TAD

Pitik 0 disebub titik ouncaP

limas.

Sesienpot discbut bidang

alas,

Rusuk—rumik yong melslui pimeak disebub rususk te-
cak sedangkan yang lainnyn disebut rusuk alasg, Ga-
ris TT1 cdnlal 2aris yvane ditarik dari I ke wroyek-

gi T »nada alas, Garis tinzgzi pada tian~tiop bidang
gisi begak disebut apothoema, g odalah galah satu
dari anothewa,

Ditinjinau dari bentuk bidang alasnya, suntu li-

mags Cisebub sebacai limas segi-n kalau hidane alas-—

nve berbentulr gesi-n. schubuozon denzon itu kita
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~ liwmag sositiua, bidang alasnya berb mtuk gezitiea
% e o sy e . L) I S -~ 1 N |

~- limas s:01 owpat, bidane alasnya borbentuk gerl -

Ditinjau “ari terobur atou tidaknvo bidang alas
dan kedudultan titik »uncak terhadap bidang alag, gU-

ati limns dasat dibodalran mon

T lasunya berbentuk
aknys scbarandg,
2. nroyveksi dari bitik
nusot simetri bidansg
alas,

3. Limag beraturan, adalah limasg tegak yang alasnya ;

£ san 1 - E 3 :
Gambar 3.2 a.limasz s=

N AR -
lima geborong

Gowbar J.% a,limnog z2e21 tica borsturan b.limas



A

Prnda limas segi~n beraturan terdanat:
1. scmua rusuk vtogalktnya sama panjang
2. senua sisi tegoknya kongruen

3. gemua apotemanya sama nanjang

tntulr pembicaraon selanjubtnys hanya dikhususkan pada

limas tegok,

Luag limas

[BERPEE AR eI Y

ifigalkan diberikan limas teratur T.2BCD.

Panjang 2nothema = a
T

, Luas A T4B = AB x
A
a

i

Luas A #0C

]

.,

2

b
nNof—+ POl

&)

i

x
jwi
»

Luas A TCD

/40""’ 5“‘ me AT 1
-3 Luas A T4D = AD x % a
. £ . s . aor PO =
. o~ _% Luag sizi tegak limas T..BCD
\‘

AB+BRC+CD+AD) x % a = k=liling
Gambar 3.4 ’ -
alas x - apothema

e S et e

Luag gisi tegzak limas =

L WSS NONU P U PSPPI PSS SRR S0 U SO S PP ST I Seliprayee? S )

Luas limcs geluruh nya = Luas sisil tegak + luas alas

i

(keliling alas x % anothema)

+ luas alas.

15




B, Volume Limas

S RSP

L

Hubug ABCDLEYGEE wempunysl rusuk a,

-

Altan 41

nitung volume liwmas bteratur T.ABCD.

.
kS
Volume kubus ABRCLERGT = 6§ volu-—

we limag 1T,aB0D0

Sehingea 33 = volume T..30D

o

Volume limag T A0B0D =

it

Gawmbar 3.5 dimanas t = tinggi limes T,4001

.
o

i
=
=
%)
o)
(]
s}
+3
&)
s
[,
@

Z

 Volume limag = %(1uas alag)(tingzi) ¢

RO SRR SN JPFIUTNT O SOS s e [P

C. Jaring~jaring Limasg

Untulk mensgzambharkan jaring-jaring limas dengan
bailk, kita harus menzenal sifot-sifat vanz dimiliki
olech limas tersebub, Pada limas togsk, sebelum melu-
kkis rebohan bidoang tegak kebidong 2las nerlu diketo-
huis
1. bentuk 2lasg limns
2. »nroveksi nuacak pads bidang alas
%. 8alal gatu rusuk tegak limas atau tingzi liwas

atau zudubt sa2lah satu bidang sisi tegak denzan

<

hidang olag liwmas,




A/
| &7,/
/44/%/?7 &4 Ros

conton: ;%Z/

Gambarkanlah Jaring-jaring limas T,ABCD dibawah
ini , dimena 7 merupakan proycksi T nada bidang

-

alas,

Gambar 3.6

Jaring-jaring limas:

Gambar 3%,.,7

17




PRIS A
Definisgis

Bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang yang

sejajar (bidang alag dan bidang atas) dan oleh

o3

ideng lain (bidang tegak) vang saling berpotong-

an monurut rusuk-rusuk se jajar.

Berdagsarkan bentuk bidang alasnya, sebuah prisma
dapat discbut sebagai prisma gegi-n , jika bidang alas
berbentuk segi-n, Schubungan dengan itu kita meugenal:

S~

risma itiga, bidong clasnya berbentuk segitiga

9]

- &

3
e

ct

~ prisma scgismnat, bidang alas burbentuk segl emms
- prisma scgilima, bidang alas berbentuk gsezilima: dee
milkian seterusunya. |
Ditinjau dari kedudukan rusuk tegaknya terhadap

bidang alas, suatu prisme discbut prisma tegak, jika

rusuk-rusuk tegakoya tegak lurus ~arhadap bidanz alas,

e
Ui

Apabila rusuk-rusuk tegoknya tidak tegak lurus (con -
dong atau miring) terhadap bidang nlas, nrisma itu di-—
gsebut prismo miring (condong) atau prisma sebharang.
Prisma yang bersifat khusus adalah nrisma segi-n
beraturan, yang memenuhi gyarat berikut: (1) bidang

alagnya berboentuk segien beraturan, (2) prisma itu mee

rupalkran prisme tegak,

18




Sobias prismo momiliki gifat-sifat sohapai berikut:

1. Didong alag Jan bidany abasnya seiajar gorts benbuke
— J B

berbentuk jejargounisng

semua rusuk togakaya eojajar dan soma wanjang

3.

A. Bemua bidong dingonalaya borbentulk jajargeniang,
- ; - n
Donyabnya bidanz dingonal adalah §(n~3)

4o Danyak dincounnl ruang ada n(n-3} buah




EE

Luag Prisma

e - K A

Lwag oisi oriswma ity tordiri atas luag bidang
nlag, luns sclubuag, dsm luas bidang atas, Luas
bidanz olas dan bidang atas dal=am hol ini mudah .
Alteatukon, vaitu dengan wmem~kai rumus luas sezi~

e Luag selubung vwrisma worunalkan jumlah luas go-

wua bidang sisi tesakova,
0‘\\\\\\\\ 7l
1
ﬁ\w-&
&
Gambar 4.4
Jerhatikan prigwa gezitiza beraturan S30,D7F nada

gamhar 4.4, Zarcna oriswa ADRC.DIF merupalian pris-

segaltayn ber-

danz sisi

nrisma itu adalab h o,

canz gisi btegaknvas

i oY ... U — ,“. B B > 3
huasg A %D = iy XD

Luasg = A x h
Gl L b s b e b Bk Gk et Lk b e s e e e b A R A he e S8 < et o+

Luas s




Hagll torsebut dopat Aiocrluas untuk prisme seoi-n

beraturon, wonjadi

Luna sclubung »risma soci-n beroturan =
keliline bidang clos gegi-n X panjang rusuk:
tegak

Rarcna priswa ssgi-n heraturan wmerupakan Jrigma 8sesi

-n tegak, malka

; laas sisi orisma gegi-n beraturan atau tegak |
o= 1 hidonz ala: t21iling segi-n x nan-’

lidﬁno atas.

crhatikan priswa sceoitige wiring 00 . D07 nada gaabar

N

[

vanjang rusul tosak orisma itu adalah h., Luas

N
1
.

2]

je

sisi priswna gecitiza miring itu terdiri dari luas bi-

W

dang alag; luas sslvbunz, dan luas bidang atas, Rusuk

rusule tegalmya tidalr tecale lurus terhadap bidang alasg,
0leh karena itu, bidang-bidang siai tecaknya berben -

tule jajarceniong, Farena luog jajarzenjang gama denaar

nerizalian gisil seijojar derngan jarak antara dua zisi

l_lo

szjajar 1tu, weka luns dari baglian-bagian solubung

prisma adalans

-
A
i

1
Y
i
kel
Ee
b
v
It
o
o
™
o

+

ey B ven s 3.
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Harena KL tenak lurus terhadan o

sak lurus oe, mi

LD, moka A ZLH discbub

irisan silu—siku nada priswma ADC.DI,
digebut schas~i keliling

- dan

sehngal nenampang bogo

i

s 4t togak lurus terhadan CF

dan

=
9y
ct
]
jort

Luasg selubung

irisan giku-siku x »anjong rusuk

Dengan domikian dinerolch:

3igl nriszma soegli-n wiring =




Be Volume Prisgma

Perhatikan gaubar 4,6, sebuah balok ABCD.BIGE dipo-

tong menjadi dus prisma segitiga fegak ADD.T dan
JDLEGH yang volumenya sama, vaibus
= ; %z volume balok LATZ0D . FGH
= % x luag 2lasg balok x tingegi
1w

as alag vrismo segitiga x ruguk tegak
¥

!
-
1
x)‘.._._,*

Gambar 4,6
Perhatikan camabari.7. Prigma segi-n tosak danat
disotong-votong wmenjadi n~B buah prisma segitiga
tegak,
Volume prisma segi-n tegak = Jumlah volume (n-~2) buah

egak x tingei =(Luas 1 + luas

Ny

2+ eew = Luas alag prisma x

rusulr togak

e e e 5 i kR A B % b s AL £ A A L8 P P o S LTl g e e e

; t
[ ° N s
{ Volume vprisma tezak = luas alas x tinggl

PR SUP RV DI SIS R PRI " RIS TR NEIP PSSR DA EY TRV PSSR SO RS




Perhatilkan zawbar

ABCDERGI adalah se
bidang

giltu geningea moanjad

ABCD.PQRS dan PORS.

Gambar 4,8

4,8 burikut:
< |

-~ //r‘*—\___s — k

bush prisma segicmpat miring, di-

PQRS vang merunakan irisan siku-

A1 dua buah prisma terpancung:

BEGT, Zemudian kedua prisma to

nancung torsebut ditautkan kombali sehiogga nlas

430D berimnit deng

Dengnn demilkian tor

o

Volume orisms miring ADRCD.IETGH = volume nrisma tegok
i } 3

PORS.P'QIRISY = luas sogi ompat PORS x tingegi = luas

irisan siku—siku x

an BPGH (scperti gambar).

L3 ~

jadilah »risma tegak TORS,PYAIR'S

ruauk tegak,

Volume n»risma wmirinz = luag irisan siku~siku x

b e s

rusulk tegak

ISP P PP R R S e .
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e

Volume Yobuna

dibhuat

L IGDIE

Dalil 5.2

Volume ta

priswa BT,

c¢hozal suatu prisma ber-

-1, dimona n mevuju tak hingea,

Yolume tabune = % t
=0
)

S Volume Tabung

[P U

hime =

RN N ST o

Dari titilk torschHust di-

Haka terbentuklah prisma

o
f—
o]

=%ﬂ32?

PR R S

e

i

[
3
e

113
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¢. Jaring-jaring Tabung

Jike sshuah tabung, baik dasrah lingkaran alas

el J
dan atas, sarta s2limutnya dibabarkan pada pada suatu
bidang datar, maka diperoleh suatu jaring—jaring tae—
bung. Jadi jaring-jaring tabung terdiri dari 2 bush
lingkaran vang koungrueun dan 1 persegi panjang.
contohs
Lukiglah sebuah jaring-jariang tabung dengan ja-

» .

ri-jari 1,5 dan tinggi 3,5

Selimut tabung mzwpunyei: panjang = 2T r = 9,4

rikut:

@

Jaring-jering tobung yang dimintz sebagal b

Gambar 5.5
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Vi. K B R U C U

A, KERUCUT

Kerucut yang dibahas di SLTP adalah kerucut khusus,
dimana alasnya berupa daerah lingkaran.
Definisis

Kerucut adalah benda putar yang terjadi karena suatu

segitiga siku~siku diputar dengan salah satu sisi

siku~-gikunya sebazai sumbu.
Ll

T ¢ titik puncak

TA,TB dan TC garis~garis pe-
lukis (apothema)

TL=TB=TC= panjong apotena = A
1{ s proyeksi T pada bidang alas
T¥: sumbu kerucut

Ma=MB= jari-jari lingkaran alas

i
»e)

/ UTB dinamakan setengah sudut
Gambar 6,1 puncak
Tingzi kerucut = t =

I. Lues Selimut Xerucut

Bidans permukaan kerucut terdiri dari 2 bagian,
yaitu bidang lengkung kerucut atau bidang selimut keru-—
cut dan bidang alas berupa lingkaran,

Dari sebuah kerucut dengan jari-jari lingkaran=R dan pan

jang apothema=i, Jika selimub kerucut kita iris menurutb

K

gebush apothema, kemudian dibuka dan dibentangkan pada

bidang datar, Haka akan diperoleh gambar 6,2 (berupa su-

30



ITT.

Joerinz-jering kerucub terdiri atas juring ling-~

ngkarar alasg,

'
9
=3
0
=
Q.»
]
]
—
e

Lulriglah jaring~jarinz Verucut dengan tinggi =

4 dan jari-jari lingkaran alas = 3

[
o]
e

wah

=]

Perhatikan gawmbor dihn

-+

J
i

Gambar 6.4

Sudut pusat juring lingkaran = = x 360°

x 360° = 216°

i
]

Gawbar 6.5
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B, KERUCUT THRPANCUNG

Dafinigis
Kerucut terpancung adalah benda putar yang terjadi

karena trapesium siku-siku diputar mengelilingi sisi

giku~siku,

Kedua sisi sejajar trapesium
meuwtbentulr lingkaran alas dan

lingkaron atas kerucut terpan—

Sigi miring trapesium menjadi

nema kerucut tervancung.

Jari-jari lingkaran atas = r

7~ alasg R

Gambar 6.6

Panjang apothema = a

I, Luas Selimut Kerucut Tervancung

Jika solimut kerucut terpancung diiris menurut

)
o)
|._J

ah satu apotemanya, kemudian dibuka dan diletakkan

poda bidang datar, akan diperoleh gambar 6.7 berikutb:




& e a Lt g a s

Luas selimub kerucut terpancung = Luas juring T4

A B dan A 74P sobancun, schingea X : x4a = r ¢ R

Luns selimut kerucut terpancung

¥y ( n ra s

i

=TWa (R + v )

g - e

: N
" Lung s2livut kerueus bor Ta(R+r)

O I WU T : - e . i - -

L]

W
e}
e
%)
o3
o}
[wr
[
=}
il

Dalil 6.3

i

Lung gelimut kerucut teroancung % apothema x

-4
=
<
pa
b
=
e
e
o
-
pels
=3

e
-
o

ngliaran alasg dan linskaran

Luas kerucut toroancung geluruhnya
= lung selimubt keruvcut toerpancunsg + luas lingka-—

ran alag + luas lingkarsan atas

(9] n
T e oy &
= fTa (R+r) +TIR® +Wr

. o 5y
rerucut torpancung seluruhnya =M. a(R+r)+ R+ p

s mea i B X SRRIEA R AT ke Bai b G

=
<

&}

[¥3]
i)

N
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II. Volume Herucut Terncncuns

Perhatikan gambar 5.8 be crikut ini ‘

-
/ﬁ\ M2 titik pusst lingkaran atas
/o
/ 'x N T ¢ Jjari-jari lingkaran atas
LN

P : titik pusat lingkaran alas

R : jari-jari lingkaran alss
ti: tinggi kerucut terpancung

Gambar 6.8

Volume %kerucut terpancung volume kerucut seluruhuya -
volume kerucut atas

%Fﬁz(t'+x) - %ﬂrzx

1l

Perhatiken gawnbar 6,8

TBli dan /] TAP sebangun schingga x ¢ (t'+x) ¢ R
£, = ]
?
diperol:h N
R - r

2 1
Volume kerucut terpancung= %1TR“(t'+~££~¢) - 3T1r rt!
-~

= %TTt' (R2+Rr+r2)

ot ey

: Volume kerucut ternancung = %ITt'(R2+RP+r2)

Dalil 6.4
1 . . .
Volume kerucut ternancung = 3 X tingzi x jumlah
luas bidang alas, bidang atas dan pembanding tengah

o

kedua bidanc~bidang itu

e
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I1T, ggpiqujaring_Kerucut Terpancung

Joring-jaring kerucut terpancung dilukis dengan
melukis kerucut kescluruhan kemudian dikurangi dengan
Jaring-jaring kerucut kecil di atas bidang alas,
contoh:

Lukis kerucut terpancung yang tingginya 4, japie-

jari 1iﬁgkaran atasvj dan jari-jari lingkaran

alas 6,

Perhatikan gambar di bawah ini:

T

AD dan BC berpotongan

dai T
Gambar 6,9 diperoleh TD=4 , TC=5
Besar sudut pusat Juring lingkaran = g x 360°
= £ x 360° = 216°

Maka jaring-jaring kerucut yang diminta:

Gambar 6,10
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VII.

BOLA

Bola merupakan suatu' ¥enda yang terjadi bila su-
atu daerah setengah lingkaran diputar dengan garisg
tengah sebagai sumbu putar, Jadi bidang bola adalah
tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama (=R)
dari sebuah titik tertentu (titik pusat M),
Bagian~bagian dari bola:

1. Tembereng bola

2. Juring bola

5. Keratan bola

4, Cincin bols

Jika suatu bola dipotong oleh suatu bidang, maka
bola tersebut terbagi atas 2 bagian yang wasing-masing
disebut tembereng bola, Temberenz bola dapat juga ter-
Jadi dengan memutar sustu busur lingkaran mengelilingi
garis tengah yang.melalui titik pangkal atau titik
ujung busur tersebut, Jadi tembereng bola merupakan
benda yang dibatasi oleh bidang bola dan bidang datar,

Juring bola adalah benda yang terdiri dari suatu
tembereng bola dan suatu gelimut kerucut Yang lingkaran
alasnya bersekutu, sedang titik puncak kerucut'berimpit
dengan titik pusat bola, Juring bola juga dapat dipero-

leh dengan cara memutar sustu Juring lingkaran dengan

- 8alah satu jari-jarinya sebagai sumbu putar.

38 -




g

Bila bola Aipotong oleh dua bidang vang sejgjar
atas tiga bagian, bagian yang terletsk diantara kedua
bidangz sejajar dinamakan keratan bola,

t

avabila guatu keratan bola

e

Cincin bola terjad
dikurangi kerucut terpancung yang terdapat nada kerse

tan bola tersabut,

A. Luag Bola dan Bagian-bagian Bola

Jika garis BC diputar mengelilingi garis g
malia diperoleh suatu kerucat terpancung.
Parhatiltan zambar 7,1
| Q titik tenzah BC
B' dan Cf,proyeksi B dan C
pada czaris g,

4. BC

I.

5

&£

Gambar 7,1 ‘g
Luas selimut kerucut ternancung adalsh:
L (BRC) =% BC ( BB' + CC'
a TWp3C , 200
2T BC,QA,

Perhatikan A QAM dan &CDB,
L CEQ = / ¥4 , akibatnya / M4 = / CBD
Sehingga BC : M = BD : Q.
BC.OA = QM,BD
laka diperoleh :

L (BC)

i

2T QM,BD

2B @ (g4

]

39

MiLHL UFT TR
1A

n el

e B SRR




a

Bils busur AD diputar dengen sumbu A, diver-
oleh zuatu tewbereng bola,

Bagi busur AP menjndi beberapa bagian yang sama ,

ilisal bugur AC,CD,DN dan &B
Ambil P otitik tengah AC

0 Cch

A o
1D T)'J
m w

L ]

Misalkan C',D',iE' dan B! ada-

0
o
o

.

1ah » !.‘O'_"\,“k' gi G, dan B
: J L]
B,

Jike garis pabah (CDUB diputar menseliliagi o6,

maka terb sntuk kerucut-kaerucut terpancung dengan

binggi o0 L0001, DY IR,
- v A e " N
unakon (7.1) wakas L(A0)= 2 T (.0 (Pl)

L{CD)Y= 2 T8 (C'H (0

i

B - hY R T
L(ERY= 2 T (B (TH)

= T = Y/ Rz - %j *-"»12

. e ey wmg 2 1 2
(LCY+0IDT DT IBRTIVR —ra

Sehinoga L(AGNDD) wmenghampiri luas tewbarens bola,
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Karcna diambil nees~> mala . > 0

Sehingza: L{ACDEB)

it

2 WAR' R
L (mAB) = 2R ¢ . AB' = {
Maka diperolsh dalil 7,4
Luas tswmbersng bola berjari-jari 2, dengan tinggi

tembereng t adalah 2 "X R,

~ R
Gambar 7.3

Daii dalil diatas, apabila getengah lingkaran diputar

malka diapat tembereng bola dengan dengan tinggi 2R,

‘Dengan perkataan lain yang dipesroleh sustu bola,

2 T R,2R7
2

Sehingza Luas bola

4 VU R

=

iR

~

Gawmbar 7.4

Dengan menggunaksm seporti cara sebelummys, maka
selalu diperoleh: lues bidang lenglung bagian~bagian
bola selalu 2 W Rt, dimana t adalah tingzi dari ba;-
gian bola, |

 Luas bola = 47 R? |

A i SBTE Eh L s i e B R LR Wi
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B. Volume Bola ¢

Jika A DaN dioutar manzelilingi DM, maka diner-
olch 2 kerucut yang masing-maging alasnya berimpit,
V(ADE) = V(4BZ'D) + V(fumri)
=saﬁ(”.’) (D) +
3n<*"‘.v>2<z«*:ez:z>
=;aﬂ (““?)2(DH
= TT(TJ' (D) (5

- N -

0 T‘(K.J.ml )('—‘!)) ’{I .D

p. L{ED)

£

!
W s N = N

i MR

Zila juring lingkaran #HAD diputar mengelilingi

maka akan dipsroleh suatu juring bola,

Volamb juring bola = V(juring lingkaran

.R.L("‘:LB,\-

[t}
o

i

JeR.2T Rt
% 1 22¢

i

ilugkaran BAC diputar dencon suambu

suatu bola,

YA

Volume bola = V(gatenzah lingkaran 1B.G)

4T R2

)

g
WL

|
A O s Y
=

{ Yolume bhola = % ?35
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VILI, BIDANG BONVAK DARMTUNLH

Bidanz banyak beraturan adalah bidang benyak vang
bidang sisinya berupa satu macam segi banyak beraturan
vyang kougruen,

Bidang banyak beraturan vang dikenals

1., Sidang=-4 beraturan (tetraeder)

o

2, Bidang-6 beraturan (heksaeder)

Wl
L ]
o
|-l s
oy
)
02
t
0
-
)
L}
=)
o+
[t
ks
S
]
o)
ey
ot
&
®
o
)
Lo}

Berikut gambar maging-moging bidang banyak beraturan

tersebut dan salah satu jaring-jarinenya,

CGawbar 8.3 Bidang-8 beraturan




Gambar 8,

Danyak sisi, rusuk dan titik sudut dari bidang banyak

beraturan sebagai berikut:

Mama benda sisi rusuk tiﬁik suduéw
Tefraeder 4 6 4
Heksaeder 5 12 8
Cktaeder 8 12 6
Dodezasder 12 30 20
Tkoazaecder 20 30 12

Rumus &ULAR:

Hubungan antara banyak sisi 3, baanysk rusuk R dan

banyak titik sudut 7 dari suastu bangun ruane, dapat

ditulis dengan nersamaan: S + T =

1

R+ 2

. vt §OE
‘;iﬁ‘,: 1T
A
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